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Morfologi wajah, proporsi wajah, dan bentuk rahang dapat dipengaruhi oleh 

posisi gigi, yang dalam bidang kedokteran gigi erat kaitannya dengan perawatan 

ortodontik. Untuk memperbaiki morfologi serta susunan gigi dengan perawatan 

ortodontik, diperlukan pengukuran indeks bagian-bagian wajah. Dengan 

pengukuran antropometri, maka indeks bagian-bagian wajah setelah perawatan 

ortodontik dapat dibandingkan dengan nilai normalnya. Penelitian ini dilakukan 

terhadap 48 orang etnis Tionghoa di Indonesia, yang terdiri dari 15 orang laki-laki 

dan 33 orang perempuan yang berumur 20-22 tahun dengan cara melakukan 

pengukuran enam jenis parameter wajah dengan menggunakan jangka sorong dial. 

Data ini  selanjutnya digunakan untuk menghitung indeks antropometri wajah, 

sehingga dapat memperoleh gambaran wajah pada etnis Tionghoa. 

Hasil dari penelitian ini menunjukkan laki-laki etnis Tionghoa memiliki 

indeks wajah (n-gn /zy-zy) (89.5 ± 5.66) yang lebih besar dibandingkan 

perempuan (86.67 ± 4.45). Perhitungan indeks mulut-lebar wajah (ch-ch / zy-zy) 

dan indeks wajah atas (n-sto / zy-zy) pada perempuan didapatkan hasil yang lebih 

besar jika dibandingkan dengan laki-laki. Dengan indeks mulut-lebar wajah pada 

perempuan 35.22 ± 2.46 dibandingkan 34.69 ± 3.04 pada laki-laki dan indeks 

wajah atas pada perempuan 56.03 ± 2.99 dibandingkan 55.35 ± 3.72 pada laki-

laki. Indeks wajah bawah-tinggi wajah (sn-gn / n-gn) lebih tinggi pada laki-laki 

(61.22 ± 1.77) dibandingkan pada perempuan (60.20 ± 3.81). Indeks dagu–tinggi 

wajah bawah (sl-gn / sn-gn) juga lebih besar pada laki-laki (50.63 ± 3.61) 

dibandingkan pada perempuan (49.64 ± 4.04).  

Sebagai simpulan, laki-laki etnis Tionghoa memiliki tipe wajah leptoprosop, 

serta wajah bawah dan dagu yang cenderung lebih tinggi, sedangkan perempuan 

memiliki tipe wajah mesoprosop serta wajah atas lebih tinggi dan mulut lebih 

lebar. 
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ABSTRACT 
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Facial morphology, facial proportion, and shape of jaw can be affected by the 

position of the teeth, which in dentistry is closely related to orthodontic treatment. 

To improve the morphology and arrangement of teeth with orthodontic treatment, 

measurement of facial indices is needed. By using anthropometric measurements, 

facial indices after orthodontic treatment can be compared to their normal values. 

This research was conducted on 48 students of Indonesian Chinese, consists of 15 

men and 33 women aged 20-22 years by measuring six types of facial parameters  

using a dial sliding caliper. Those preliminary data then were used to calculate 

the facial anthropometry indices, so it could obtain the facial image shape of 

Indonesian Chinese. 

The results of this study indicate that Indonesian Chinese men have a facial 

indices (n-gn / zy-zy) (89.5 ± 5.66) larger than women (86.67 ± 4.45). Calculation 

of the mouth-face width indices (ch-ch / zy-zy) and upper facial indices (n-sto / zy-

zy) in women obtained greater result when compared with men, which mouth-face 

width indices in women 35.22 ± 2.46 compared to 34.69 ± 3.04 in men and upper 

facial indices in women 56.03 ± 2.99 compared to 55.35 ± 3.72 in men. The lower 

facial height-facial height indices (sn-gn / n-gn) were greater in men (61.22 ± 

1.77) than in women (60.20 ± 3.81). Chin-lower facial height indices (sl-gn / sn-

gn) were also greater in men (50.63 ± 3.61) than women (49.64 ± 4.04).  

In conclusion, Indonesian Chinese men have leptoprosop facial type and  

higher lower facial height and chin, whereas women have mesoprosop facial type, 

higher facial height and wider mouth.  
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